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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh multinasionalitas dan thin 

capitalization terhadap tax avoidance dengan tax haven sebagai variabel 

moderasi. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2016-2021. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan model regresi linear berganda dan 

moderated regression analysis (MRA). Dalam melakukan pemilihan sampel 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berdasarkan laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia. Pengolahan data 

yang dilakukan menggunakan program aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel multinasionalitas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Sedangkan variabel thin capitalization berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. Sedangkan hasil pengujian moderated regression analysis (MRA) 

menunjukan bahwa variabel tax haven  tidak dapat memoderasi pengaruh 

multinasionalitas dan thin capitalization terhadap tax avoidance. 

 

Kata kunci: multinasionalitas, thin capitaliation, tax avoidance, tax haven.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of multinationality and thin capitalization 

on tax avoidance with tax havens as a moderating variable. The research sample 

used in this research is all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2016-2021 period. This research is a type of quantitative 

research. Data analysis was performed using multiple linear regression models 

and moderated regression analysis (MRA). In selecting the sample, this study used 

a purposive sampling method. This study uses secondary data based on financial 

statements of manufacturing companies obtained from the Indonesian Stock 

Exchange website. Data processing was carried out using the SPSS 25 

application program. The results showed that the multinationality variable had no 

effect on tax avoidance. Meanwhile, the thin capitalization variable has a positive 

effect on tax avoidance. Meanwhile, the results of the moderated regression 

analysis (MRA) show that the tax haven variable cannot moderate the effect of 

multinationality and thin capitalization on tax avoidance. 

 

Keywords: multinationality, thin capitalization, tax avoidance, tax haven. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia pendapatan suatu negara menjadi hal yang sangat penting 

bagi kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Pendapatan Negara 

merupakan suatu penerimaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan juga untuk melaksanakan program-program pemerintah. 

Pemerintah memainkan peran paling penting dalam mengatur dan 

menstabilkan perekonomian Negara. Oleh karena itu, pemerintah 

membutuhkan dana yang besar untuk pembangunan nasional, terutama untuk 

perekonomian Negara. Sampai saat ini, penerimaan Negara Indonesia yang 

dilaporkan dalam APBN masih di dominasi oleh penerimaan dari dana pajak. 

Dengan demikian, pajak merupakan sumber penerimaan atau pendapatan 

Negara yang potensial dan umumnya digunakan untuk membiayai 

pengeluaran Negara termasuk pengeluaran pembangunan Nasional. 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang bersifat terutang 

dan bersifat memaksa yang harus dibayar oleh wajib pajak pribadi dan wajib 

pajak badan dengan tidak mendapat imbalan langsung yang akan digunakan 

untuk kepentingan negara terutama bagi kesejahteraan rakyat (Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2007). Pajak memegang peranan penting dalam 

perekonomian negara, diantaranya pajak sebagai sumber pendanaan 

pembangunan nasional serta menjadi alat ukur untuk meakukan kebijakan 
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yang diterapkan oleh pemerintah di bidang sosisal dan ekonomi. Namun pada 

kenyataanya, tujuan perpajakan tidak sesuai dengan realisasi pajak yang 

diterima. 

Berdasarkan laporan Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan 

data pertumbuhan target penerimaan pajak dan realisasi penerimaan pajak 

tahun 2016 sampai 2021 menunjukan hasil bahwa terjadi penurunan realisasi 

penerimaan pajak dengan target penerimaan pajaknya dari tahun ke tahun. 

Terutama pada tahun 2019 yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. Dapat 

dilihat dalam progresnya mulai dari tahun 2016 dengan target penerimaan 

pajak sebesar 1.355,20 triliun namun realisasinya hanya sebesar 1.105,81 

triliun dengan presentase 81,60%, tahun 2017 realisasinya 1.147,5 triliun dari 

target 1.283,60 triliun dengan presentase 89,40%, tahun 2018 realisasinya 

1.315,93 triliun dari target 1.424,00 dengan presentase 92,41%, tahun 2019 

realisasinya hanya sebesar 1.332,06dari target 1.577,56 dengan presentasi 

84,44%, pada tahun 2020 mengalami kenaikan presentase dari tahun 

sebelumnya dengan realisasi 1.069,98 triliun dari target 1.198,82 dengan 

presentasi 89,25%, selanjutnya tahun 2021 realisasinya 1.082,56 triliun dari 

target 1.229,62 triliun dengan presentasi sebesar 88,04%. Hal ini menunjukan 

bahwa target dan realisasi penerimaan pajak di Indonesia dari tahun 2016 

sampai dengan 2021 tidak pernah tercapai. Tidak tercapainya target 

penerimaan pajak di Indonesia dari tahun 2016 sampai tahun 2021 

menyebabkan munculnya beberapa interpretasi. Adanya interpretasi yang 

menyatakan bahwa penerimaan pajak tidak tercapai karena penetapan target 
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pajak terlalu tinggi. Tidak tercapainya target pajak juga disebabkan karena 

adanya penolakan dari wajib pajak terhadap fiskus. Penolakan untuk 

membayar pajak ini juga seringkali disebabkan karena adanya perbedaan 

kepentingan antar pemerintah atau fiskus dengan wajib pajak orang pribadi 

dan wajib pajak badan, sehingga terjadilah praktik penghindaran pajak 

(Haryanti & Amalia, 2020).  

Saat ini, era society 5.0 telah mampu mengubah bisnis global dan 

struktur perusahaan dari perusahaan berbasis nasional menjadi berbasis 

internasional, yang tentunya akan menimbulkan interaksi peraturan 

perpajakan antar Negara (Nadhifah & Arif, 2020). Ketidaksiapan negara 

dalam  mengantisipasi perkembangan ini membuka peluang untuk melakukan 

praktik penghindaran pajak (tax avoidance) dalam bentuk pengalihan laba 

dan juga melemahkan basis pajak. Penghindaran pajak merupakan suatu 

tindakan yang bertujuan unutk meminimalkan jumlah pajak terutang yang 

dikeluarkan secara sah dan tidak melanggar peraturan perpajakan (Haryanti & 

Amalia, 2020).  

Tax avoidance adalah tindakan hukum, namu sah dan tetapi tidak dapat 

dibenarkan karena dapat mengurangi jumlah penerimaan pajak negara. Tax 

avoidance sering digunakan oleh perusahaan multinasional karena memiliki 

banyak peluang dibandingkan  dengan perusahaan domestik. Tax avoidance 

yang dilakukan perusahaan multinasional menyebabkan menurunnya 

penerimaan pajak pemerintah Indonesia sebesar Rp 390,5 miliar. Perusahaan 

multinasional menyajikan laporan keuangan mereka dalam keadaan merugi 
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terus menerus. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menyatakan sebanyak 2.000 

(dua ribu)  perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia telah 

melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) (Haryanti & Amalia, 

2020). 

Konteks perncanaan pajak perusahaan yang memiliki potensi besar 

untuk melakukan penghindaran pajak adalah perusahaan multinasional karena 

memiliki fleksibilitas geografis. Keuntungan fleksibilitas geografis ini dapat 

meminimalkan beban pajak global perusahaan. Namun hal ini dapat 

merugikan negara yang disebabkan oleh penggunaan skema penghindaran 

pajak secara agresif, sehingga hal dilakukan oleh perusahaan multinasional 

sulit diprediksi tetapi dianggap dengan serius. Meski penghindaran pajak 

diperbolehkan, namun beberapa pihak secara agresif menggunakan 

kesempatan ini dengan melakukan transaksi semu yang tidak ada tujuan 

bisnisnya atau dengan memasukkan perusahaan pada negara-negara yang 

termasuk dalam  kategori negara surga pajak (tax haven country) (Sianipar, 

2020). 

Faktor lain yang mempengaruhi penghindaran pajak yaitu thin 

capitalization. Thin capitalization merupakan keadaan dimana perusahaan 

dibiayai oleh tingkat utang yang tinggi dari pada modal yang dimiliki 

(Nadhifah & Arif, 2020). Perusahaan melakukan pembiayaan hutang 

dikarenakan bunga atas hutang tersebut dapat dikurangkan dari penghasilan 

kena pajak atau disebut juga deductible expense. Melalui thin capitalization 

tarif pajak yang tinggi dapat digunakan di negara Indonesia untuk 
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mendapatkan insentif dari bunga atas hutang. Sementara tarif pajak rendah 

dapat digunakan sebagai dana oleh perusahaan multinasional dengan 

memanfaatkan negara surga pajak (tax haven) (Prastiwi & Ratnasari, 2019). 

Pemanfaatan tax haven atau suaka pajak dapat memberikan kerugian 

berupa berkurangnya pendapatan bagi negara bukan penganut tax haven, 

karena negara penganut tax haven country memberikan tarif pajak yang lebih 

rendah bahkan tidak mengenakan pajak sama sekali, karena hal inilah 

perusahaan multinasional lebih banyak mendirikan anak perusahaan di negara 

penganut tax haven. Negara penganut tax haven seperti Swiss, Amerika 

serikat, Cayman Islands, Hongkong, Singapura, Luxembourg, Jerman, 

Panama, dan lainnya memberikan jaminan berupa kerahasiaan laporan 

keuangan. Negara-negara suaka pajak menjadi tujuan utama bagi perusahaan 

maupun individu dari berbagai penjuru dunia untuk menyimpan uang maupun 

aset yang dimiliknya dalam rangka menghindari pajak (Sianipar, 2020). 

Fenomena sebelumnya yang pernah terjadi d Indonesia yaitu kasus 

Pandora Papers. Serupa dengan kasus panama papers, dokumen yang 

diungkap dalam Pandora Papers menyebut keterkaitan pejabat publik 

berpengaruh di Indonesia dengan kepemilikan perusahaan di negara bebas 

pajak (tax haven country). Dokumen Pandora Papers diungkap oleh 

International Consortium of Investigative Journalists (ICIJ). ICIJ menerima 

bocoran data finansial rahasia 14 agen perusahaan cangkang di negara suaka 

pajak seperti British Virgin Islands dan Republik Panama. Dokumen itu 

mengungkap 11,9 juta rekam data yang berisikan kesepakatan bisnis dan 
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kepemilikan perusahaan cangkang di negara suaka pajak (antikorupsi.org). 

Fenomena yang berkaitan dengan penghindaran pajak di Indonesia 

dilakukan PT. Toyota Astra Manufacturing yang merupakan perusahaan 

multinasional dan juga termasuk anak perusahaan dari PT. Astra 

Internasional, Tbk. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencurigai PT. Toyota 

Astra Manufacturing Indonesia telah memanfaatkan transaksi antar 

perusahaan terafiliasi di dalam dan luar negeri untuk menghindari pajak. 

Perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak senilai Rp 1,2 triliun 

dengan cara transfer pricing (kompasiana.com) Diakses pada Januari 10 

2023. 

Fenomena perusahaan lainnya yang melakukan penghindaran pajak 

adalah PT. Bentoel Internasional Investama Tbk berdasarkan laporan dari Tax 

Justice Network tahun 2019 perusahaan ini melakukan Thin capitalization 

yang merupakan skema penghindaran pajak. PT Bentoel melakukan 

penghindaran pajak dengan cara mengalihkan sebagian penghasilannya keluar 

dari Indonesia dengan cara melakukan pinjaman dengan perusahaan pihak 

berelasi pada tahun 2013 sampai 2015. Dari laporan Tax Justice Network PT 

Bentoel pada tahun 2013 sampai 2015 sering melakukan pinjaman dari 

perusahaan afiliasi di Belanda dengan nama Rothmans Far East BV yang 

pada faktanya perusahaan tersebut bukan merupakan perusahaan resmi yang 

tertulis diatas kertas dan jumlah karyawannya terbilang sangat sedikit. Dengan 

adanya pinjaman tersebut Bentoel wajib membayar total bunga sebesar Rp 

2,25 triliun setara US$ 164 juta. Seperti yang kita tahu bunga merupakan salah 
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satu komponen yang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Dari 

pemanfaatan bunga pinjaman tersebut Indonesia kehilangan pendapatan dari 

pajak sebesar US$ 11 juta per tahun. (kontan.co.id). 

Fenomena lainnya mengenai pengindaran pajak juga dilakukan oleh PT. 

Coca Cola Indonesia, Tbk yang termasuk kelompok dari Coca Cola Company 

yang merupakan perusahaan multinasional dan diduga melakukan 

penghindaran pajak sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran pajak 

senilai Rp 49,24 miliar. Berdasarkan hasil dari penelusuran Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) menemukan adanya tindakan thin capitalization 

sehingga ada pembebanan biaya yang cukup besar. Biaya tersebut 

menyebabkan berkurangnya penghasilan kena pajak. Akibatnya, setoran 

pajak yang harus dibayarkan berkurang. Hal ini tentu saja dapat merugikan 

pendapatan negara (kompas.com). 

Fenomena penghindaran pajak lain yang baru-baru ini terjadi di 

Indonesia yaitu perusahaan asal Amerika Serikat yaitu PT Google Indonesia 

yang tidak membayar pajak. Dalih yang dilakukan oleh Google adalah bahwa 

Google tidak mendaftarkan diri sebagai Bentuk Usaha Tetap (BUT), dimana 

BUT adalah syarat di Indonesia untuk mendapatkan pajak. Tax planning yang 

dilakukan Google juga menggunakan physical presence. Walaupun di 

Indonesia tidak mendirikan BUT namun Google mempunyai anak cabang di 

Singapura untuk mengatur bisnisnya di sekitar Asia. Padahal Google sudah 

terdaftar sebagai BUT di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tanah 

Abang Tiga dengan status Penanaman Modal Asing (PMA) sejak tahun 2011. 
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Seharusnya Google membayar pajak di Indonesia atas penghasilan badan 

yang diperoleh baik Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

dan PPh Pasal 26 terkait Wajib Pajak Luar Negeri, namun Google hanya 

membayar pajak atas PPh Pasal 21 dan 23 itupun untuk karyawan sedangkan 

untuk PPh Badan tidak membayar pajak sama sekali. Di Indonesia Google 

hanya mendirikan kantor marketing representative yang tidak masuk kategori 

BUT, karena hal inilah negara kesulitan mengejar pajak dan Google merasa 

tidak hadir secara fisik (finance.detik.com). 

Penelitian yang dilakukan oleh Halimah (2021), Mafula (2021), 

Sianipar (2020) menyatakan bahwa multinationalitas berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Widodo (2020) dan Sianipar (2020). Namun penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayat (2021) dan Heidy & Ngadiman (2021) bertolak 

belakang dengan hasil penelitian tersebut yang menyatakan bahwaa 

multinasionalitas berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Perbedaan hasil penelitian juga terjadi pada penelitian tentang thin 

capitalization. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2020), 

Apriliyanti (2021) dan Widodo (2020) yang menyatakan bahwa praktik thin 

capitalization berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap penghindaran 

pajak. Hasil peneltian ini juga didukung oleh penelitian menurut Hidayat 

(2021) dan Halimah (2021). Penelitian tersebut menunjukan bahwa thin 

capitalization memilliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, 

struktur penggunaan utang yang lebih besar daripada modal menunjukan 
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upaya untuk meminimalkan beban pajak perusahaan. Namun berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan (2020) dan Sianipar (2020) 

yang menunjukan bahwa praktik thin capitalization tidak memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak karena penggunaan utang di Indonesia belum 

mengarah pada praktik thin capitalization yang bertujuan untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Heidy & 

Ngadiman (2021) yang berjudul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Multinational 

dan Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada Variabel Moderasi, pada 

penelitian ini ditambahkan dengan variabel moderasi yaitu Tax Haven, dan 

variabel ukuran perusahaan dihilangkan karena telah banyak di teliti oleh 

peneliti sebelumnya. Objek yang digunakan dalam penelitian ini juga berbeda 

dengan penelitian sebelumnya dimana pada penelitian sebelumnya objek 

yang diteliti yaitu pada perusahaan multinasional yang terdaftar d BEI 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tahun pengamatan 

penelitian ini juga menggunakan tahun terbaru dan rentang waktu lebih lama 

dari penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan hasil Penelitian sebelumnya terkait dengan penghindaran 

pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya telah banyak dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya. Akan tetapi penelitian terdahulu memberikan 

hasil yang beragam. Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat terjadi karena 
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adanya perbedaan kondisi ekonomi, budaya, sosial, politik, pengukuran yang 

digunakan berbeda, periode waktu yang digunakan berbeda, dan sampel yang 

berbeda sehingga mempengaruhi hasil penelitian. Ketidakkonsistenan hasil 

penelitian dan dari peneliti terdahulu (research gap) dan adanya fenomena 

penghindaran pajak inilah yang memotivasi penulis untuk melakukan 

penelitian ini. Objek penelitian yang dipilih yaitu pada perusahaan sektor 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016- 

2021, dimana periode tersebut merupakan periode data terbaru sehingga dapat 

merefleksikan keadaan perusahaan saat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Multinasionalitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

2. Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap Tax Avoidance? 

3.  Apakah Tax Haven dapat memoderasi pengaruh 

Multinasionalitas terhadap Tax Avoidance? 

4. Apakah Tax Haven dapat memoderasi pengaruh Thin Capitalization 

terhadap Tax Avoidance? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, adapun 

tujuan penelitian ini yaitu: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh multinasionalitas terhadap tax avoidance. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Thin Capitalization terhadap tax avoidance. 

c. Untuk mengetahui pengaruh multinasionalitas terhadap tax avoidance 

yang dimoderasi oleh Tax Haven. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Thin Capitalization terhadap tax 

avoidance yang di moderasi oleh Tax Haven. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini. diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Manfaat Teoritis 

i. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

menambah wawasan mengenai keterkaitan antara teori yang ada 

dengan penerapan praktik secara nyata mengenai penghindaran pajak. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 

membuat kebijakan perpajakan agar tidak ada lagi penyimpangan 

dalam perpajakan yang dilakukan oleh perusahaan. 

ii. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya dengan judul yang 

sejalan
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